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SUMMARY 
 

 

 

TIARA LUBIS. Response Growth and Yield of Purple Eggplant (Solanum melongena L.) 

on Cow Manure and Banana Weevil Liquid Organic Fertilize (LOF) (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN). 

 
The purpose of this study was to determine the effect of Banana Weevil Liquid Organic 

Fertilizer and the effect of cow manure on the growth and yield of eggplant. This research was 

conducted from August to December 2022 in Talang Buluh Village, Sukomoro District, 
Banyuasin. This study used a randomizedblock design (RBD) which consisted of 9 treatments 

with 3 replications and each replicate contained 2 plant samples so that there were 54 plants in 

total. The treatment in this study was P0 = control (without fertilization), P1 = soil: cow manure 

(2:1) + 10% Banana Weevil LOF, P2 = soil: cow manure (2:1) + 15% Banana Weevil   LOF, 

P3 = soil : cow manure (2:1) + 20% Banana Weevil LOF, P4 = soil : cow manure (2:1) + 25% 

Banana Weevil LOF, P5 = soil : cow manure (3:1 ) + 10% POC of banana weevil LOF, P6 = 

soil : cow manure (3:1) + 15% Banana Weevil LOF, P7 = soil : cow manure (3:1) + 20% 

Banana Weevil LOF, P8 = soil : cow manure (3:1) + 25% Banana Weevil LOF. Based on the 

results of the study it can be concluded that the combination of cow manure and banana 
weevil liquid organic fertilizer in various doses has not made a significant difference in the 

growth and yield of purple eggplant (Solanum melongena L.). 

 

Keywords: banana weevil liquid organic fertilize, cow manure, purple eggplant. 



RINGKASAN 
 

 

TIARA LUBIS Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Ungu (Solanum 

Melongena L.) Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Organik Cair 

(POC) Bonggol Pisang (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik 

cair yang berasal dari bonggol pisang dan pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai 
Desember 2022 di Desa Talang Buluh, Kecamatan Sukomoro, Banyuasin. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 
ulangan dan masing- masing ulangan terdapat 2 sampel tanaman sehingga total tanaman 

terdapat 54 tanaman. Perlakuan pada penelitian ini adalah P0 = kontrol (tanpa 

pemupukan),P1 = tanah : pupuk kandang sapi (2:1) + POC bonggol pisang 10%, P2 = tanah : 

pupuk kandang sapi (2:1) + POC bonggol pisang 15%, P3 = tanah : pupukkandang sapi (2:1) + 

POC bonggol pisang 20%, P4 = tanah : pupuk kandang sapi (2:1) + POC bonggol pisang 25%, 

P5 = tanah : pupuk kandang sapi (3:1) + POC bonggol pisang 10%, P6 = tanah : pupuk 

kandang sapi (3:1) + POC bonggol pisang 15%, P7 = tanah : pupuk kandang sapi (3:1) + POC 

bonggol pisang 20%, P8 = tanah : pupuk kandang sapi (3:1) + POC bonggol pisang 25%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi pupuk kandang sapi dan 

pupuk organik cair bonggol pisang berbagai dosis belum dapat memberikan perbedaan secara 
nyata pada pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). 

 

Kata kunci: pupuk organic cair bonggol pisang, pupuk kandang sapi, terung ungu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang termasuk dalam negara tropis yang banyak 

keragaman pangan hayatinya. Kekayaan itulah yang membuat orang Indonesia bisa 

mengkonsumsi makanan secara mudah dikarenakan sepanjang waktunya hampi bisa 

mendapatkan bahan pangan yang bervariasi (Nugraheni, 2014). Salah satu bahan pangan yang 

sering ditemui yaitu terung ungu (Solanum melongena L.). 

 Solanum melongena L. atau tanaman terung ungu adalah salah satu tanaman 

sayuran yang buahnya dimanfaatkan banyak oleh penduduk di Indonesia. Terung banyak 

digemari oleh masyarakat karena memiliki rasa yang enak, selain itu juga terung memiliki 

sumber gizi yang baik dalam menunjang kesehatan masyarakat (Firmansyah et al., 2017). 

Terung (Solanum melongena L.) meruapakan diantara komoditi sayur yang 

memiliki potensi bagi pengembangannya. Dipasaran Eropaa terung menempati urutan empat 

sayuran pokok dunia serta dalam 12 tahun dihitung mulai tahun 1990 lokasi penanamnya naik 

sebesar 95 pesen dan produksinya meningkat 156 persen (Ervina et al., 2016). Terung adalah 

suatu tipe tanaman yang menghasilkan buah, yang mana buanya bisa digunakan menjadi 

sayuran ataupun lalap.  

Tanaman terung mengadung sejumlah gizi yang lumayan banyak seperti Vit A 

serta fosfor yang tinggi dan kalori, Vit B dan C. terdapat sejumlah jenis terung, dimulai pada 

wujud ataupun warna. Di dalam penelitian yang dilakukan terung yang diteliti ialah terung ungu 

(Bendon dan Haryati, 2018). 

Pupuk ialah zat yang isinya satu bahan lebih unusr hara yang digunakan dalam 

mengganti hara yang habis diserap oleh tanaman ditanah. Manfaat pupuk dapat di bagi dalam 2 

macam yakni yang memiliki kaitan pada pembenahan sifat fisik dan kimia ditanah (Hisani et al., 

2019). POC ialah larutan hasil bahan organik yang membusuk yang asalnya dari tanaman, 

kotoran hewan dan manusia yag mengandung hara lebih dari satu.  

Keunggulan pada POC ialah bisa dengan cepat menangani defisiensi unsur hara, 

tak memiliki masalah didalam pencuan unsur serta bisa membuat unsur hara tersedia dengan 

cepat. Daripada pada pupuk cair yang asalnya dari bahan kimia, POC secara umum tak membuat 

tanah rusak serta tanaman juga meskipun dipakai terus-menerus (Nur et al., 2016). 
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Pupuk organik bisa didapat dari sisa-sisa tanaman, kotoran hewan serta 

penggunaan mikroorganisme yang bermanfaat untuk tanaman. Penelitian yang dilakukan 

memakai POC dan bahan bakunya yaitu bonggol pisang. bonggol bisa kita temukan secara 

mudah hingga penggunaannya menjadi pupuk organik tidak sulit untuk dilakukan. Pemakaian 

kompos yang berasal dari bonggol pisang mempunyai pengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

Dan juga hara K dikompos bonggol pisang dapat membuat peningkatan kandungan glukosa 

dibuah. Kandungan nitrogen totalnya yang di campur bersama mikroorganisme lokal bonggol 

pisang jauh lebih besar daripada kompos yang dengan campuran EM4 saja (Bendon dan Haryati, 

2018). 

Pukan sapi ialah pupuk yang asalnya berasal dari kotoran hewan yang dicampur 

bersama sisa pakan serta urin yang di dalamnya memiliki kandungan unsur hara seperti nitrogen, 

kalium dan fosfat yang bisa dipakai dalam membenahi kesubura pada tanah. Membuat 

peningkatan kapasitas tanah dalam menahan ait, serta membuat peningkatan pada aktivitas 

biologi dalam tanah (Pujisiswanto dan Pangaribuan, 2018). 

Pukan sapi adalah sebuah limbah dari usaha peternakan yang tersedia dalam jumlah 

yang banyak serta memiliki hara yang terkandung cukup lengkap. Aplikasi pukan sapi di 

harapkan bisa membuat peningkatan pada kesuburan tanah kemudian hasilnya bisa membenahi 

hasil dan pertumbuhan pada tanaman (Hendri et al, 2015). Aplikasi pukan sapi di harapkan bisa 

mencukupi keperluan pertumbuhan tanaman terung serta melalui pertambahan umurnya, jadi 

keperluan akan nutrisi utamanya nitrogen tak bisa terpenuhi secara utah oleh tanah, hingga 

melalui aplikasi pukan sapi bisa membuat peningkatan pada unsur hara tersedia seningga serapan 

nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman bisa terpenuhi. 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) terhadap pemberian POC bonggol pisang dan 

pupuk kandang sapi serta interaksi keduanya. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian dosis pupuk kandang sapi dan POC bonggol pisang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau kenari (Solanum melongena L.) 
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